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ABSTRAK 

Priyatin. 21801053013. Sistem Kendali dan Monitoring Pintu Irigasi Otomatis 

dengan Sumber Energi Surya Berbasis IoT. Pembimbing I: Sugiono. Pembimbing 

II: Efendi S Wirateruna. Teknik Elektro. Fakultas Teknik. Univeritas Islam Malang. 

 

Pengaturan aliran air atau irigasi di lahan pertanian merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi hasil produksi. Kekurangan dari metode irigasi biasanya adalah 

petani masih menggunakan cara manual dan metode kontrol untuk membuka atau 

penutup pintu air yang diterapkan masih dengan mendatangi sawah secara 

langsung. Untuk menyiasati permasalahan tersebut maka diperlukan suatu alternatif 

irigasi yang lebih efisien serta ramah lingkungan, sehingga penulis mengusulkan 

sistem yang dapat membuka dan menutup pintu irigasi otomatis dengan energi yang 

lebih ramah lingkungan dan dapat di-monitoring melalui jarak jauh. Berdasarkan 

pengujian yang sudah dilakukan, sistem ini dapat bekerja dengan baik. Saat tanah 

kering nilai sensor lebih dari 750 dengan presentase kelembaban di bawah 26.6%, 

saat tanah basah nilai sensor berada dibawah 500 dengan presentase kelembaban di 

atas 51.12%. Motor DC sebagai pengontrol pintu air dapat bekerja dengan baik 

yaitu pada saat motor stepper berputar searah jarum jam pintu akan naik sehingga 

dapat terbuka dengan durasi 3 detik, sedangkan saat motor stepper berputar 

berlawanan arah jarum jam pintu akan turun dan tertutup dengan durasi 3 detik. 

Sensor ultrasonik berfungsi dengan baik, dengan 20 kali percobaan didapat total 

error yaitu 4.5% dengan error rata-rata pada pengujian sensor ultrasonik yang 

dibandingkan dengan penggaris sebesar 0.22% dan didapatkan akurasi data 

pengujian yaitu 99.78%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil kerja Sistem 

Kendali dan Monitoring Pintu Irigasi Otomatis dengan Tenaga Surya Berbasis IoT 

sudah sesuai dengan yang diharapkan. 

Kata kunci: Pintu Irigasi, Panel Surya, Internet of Things, Arduino Mega 

 

 

 

  



ABSTRAC 

Priyatin. 21801053013. Control System and Monitoring of Automatic Irrigation 

Gates with An IoT-Based Solar Energy Source. Supervisor: M Yasa’ Afroni: Co 

Supervisor: Bambang Dwi Sulo. Electrical Engineering Departement. Faculty of 

Engineering, Islamic University of Malang. 

 

Setting the flow of water or irrigation on agricultural land is an important factor 

that affects production. The weakness of the irrigation method usually is that 

farmers still use manual methods and control methods to open or close the 

floodgates are still applied by visiting the fields directly. To get around this 

problem, we need an irrigation alternative that is more efficient and 

environmentally friendly, so the authors propose a system that can open and close 

automatic irrigation gates with energy that is more environmentally friendly and 

can be monitored remotely. Based on the tests that have been done, this system can 

work well. When the soil is dry the sensor value is more than 750 with a moisture 

percentage below 26.6%, when the soil is wet the sensor value is below 500 with a 

moisture percentage above 51.12%. The DC motor as a sluice controller can work 

well, when the stepper motor rotates clockwise the door will rise so that it can be 

opened with a duration of 3 seconds, whereas when the stepper motor rotates 

counterclockwise the door will fall and close with a duration of 3 seconds. The 

ultrasonic sensor is functioning properly, with 20 trials the total error is 4.5% and 

in the ultrasonic sensor test compared to a 30 cm ruler it has an average error of 

0.22% and the accuracy of the test data is 99.78%. So it can be concluded that the 

work of the Automatic Irrigation Gate Control and Monitoring System with IoT-

Based Solar Power is as desired. 

Keywords: Irrigation Sluice, Solar Panels, Internet of Things, Arduino Mega 

 

 



 

 

1 

 

BAB I  
PENDAHULUAN   

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, yang artinya sektor pertanian 

memegang peranan penting bagi perekonomian nasional. Air juga termasuk salah 

satu unsur yang memegang peran vital dalam menunjang perkembangan sektor 

pertanian. Tanpa adanya persediaan air melimpah, tingkat kesuburan tanah menjadi 

rendah. Pengaturan aliran air atau irigasi di lahan pertanian merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi hasil produksi. 

Sistem irigasi merupakan pemberian air kepada tanah agar tersedia lengas atau 

kelembaban yang berguna untuk pertumbuhan tanaman. Air irigasi disalurkan 

secara manual atau konvensional dengan cara membendung air dan air tersebut 

disalurkan langsung ke lahan pertanian [1]. Irigasi pada umumnya langsung dari 

sungai ke lahan sehingga air akan meresap sendiri ke pori-pori tanah. Irigasi secara 

konvensional ini belum mampu mengelola air dengan tepat dan efisien karena 

jumlah air yang diperlukan sangat banyak serta tidak berdasarkan kebutuhan [2].  

Kelembaban tanah sangat dibutuhkan pada lahan persawahan untuk 

pertumbuhan tanaman, dengan adanya perhatian terhadap kelembaban tanah pada 

sawah dapat meningkatkan kesuburan pada lahan yang berimbas pada tanaman 

yang ada.  Tetapi dalam pengaturan kelembaban tanah membutuhkan tingkat yang 

sesuai dengan tanaman yang ada, karena setiap tanaman memiliki pengaturan 

kelembaban yang berbeda-beda [3]. 

Kekurangan dari metode irigasi di atas adalah petani belum memanfaatkan 

irigasi secara efektif dan efisien. Dalam kondisi tertentu, dikarenakan kondisi lahan 

yang jauh dari akses listrik PLN petani menggunakan mesin genset untuk irigasi 

yang membutuhkan biaya cukup besar untuk BBM (Bahan Bakar Minyak) yang 

digunakan. Sedangkan metode kontrol pintu air yang diterapkan dengan cara 

membuka ataupun penutup pintu air dengan bantuan manusia. 

Untuk menyiasati permasalahan di atas maka diperlukan suatu alternatif irigasi 
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yang lebih efisien serta ramah lingkungan dalam penggunaan air dan dapat 

mengurangi kerja petani. Saat ini Teknologi Listrik Tenaga Surya (Solar Energi 

Sistem) menjadi primadona yang disinyalir dapat mengatasi masalah-masalah 

tersebut. Di wilayah tropis, cahaya matahari dapat diperoleh secara cuma-cuma 

sepanjang tahun di mana saja, bahkan di tempat terpencil sekalipun [4]. 

Pada skripsi ini penulis mengusulkan Prototype Sistem Kendali dan 

Monitoring Pintu Irigasi Otomatis dengan Sumber Energi Surya Berbasis IoT. 

Sistem yang dapat membuka dan menutup pintu irigasi secara otomatis dengan 

energi surya yang lebih ramah lingkungan dan dapat di-monitoring menggunakan 

smartphone yang terhubung dengan internet, tentu saja smartphone tersebut sudah 

terpasang aplikasi khusus untuk memantau keadaan pada tanaman dengan bantuan 

sensor kelembaban tanah. Aplikasi yang digunakan untuk komunikasi antara 

mikrokontroler dan smartphone yaitu aplikasi blynk.  

Blynk adalah sebuah layanan aplikasi yang digunakan untuk mengontrol   

mikrokontroler dari jaringan internet.  Aplikasi yang disediakan oleh blynk sendiri 

masih butuh disusun sesuai dengan kebutuhan.  Penggunaan aplikasi blynk pada   

penelitian   ini   didasari   oleh   mudahnya implementasi program blynk dengan 

mikrokontroler, mudahnya   pemasangan   pada smartphone, penyusunan tampilan 

aplikasi bisa disesuaikan sendiri sesuai dengan selera, dan aplikasi blynk ini gratis 

[5]. Sistem tersebut diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengatasi 

permasalahan irigasi untuk mengontrol pertumbuhan tanaman guna mendukung 

pertanian yang efisien. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan masalah yang ditemukan pada Penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana merancang sistem kendali dan monitoring pintu irigasi otomatis 

dengan sumber energi surya berbasis IoT? 

2. Bagaimana hasil pengujian dari sistem kendali dan monitoring pintu irigasi 

otomatis dengan sumber energi surya berbasis IoT? 
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1.3 Batasan Masalah 

1. Tidak membahas sistem irigasi lebih luas 

2. Rancang bangun dibuat dalam bentuk prototype 

3. Menggunakan panel surya 20WP  

4. Prototype ini menggunakan mikrokontroller ESP8266 

5. Sensor yang digunakan adalah sensor kelembaban tanah dan sensor 

ultrasonik 

6. Alat ini hanya mengontrol buka tutup pintu irigasi dan memonitoring 

kelembaban tanah melalui smartphone 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Merancang prototype kerja sistem kendali dan monitoring pintu irigasi 

otomatis dengan sumber energi surya berbasis IoT  

2. Mengetahui hasil pengujian dari sistem kendali dan monitoring pintu irigasi 

otomatis dengan sumber energi surya berbasis IoT 

3. Mengefesiensikan penggunaan sumber daya air 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu implementasi yang bermanfaat bagi daerah yang tidak 

terhubung dengan listrik PLN. 

2. Meminimalisir biaya dengan menggunakan energi alternatif yang ramah 

lingkungan. 

3. Sebagai inovasi pada pertanian yang lebih efisien. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah dalam mempelajari bagian-bagian dari kesatuan tulisan. 

Penulisan Skripsi ini dibuat sedemikian rupa, sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut:  

a. BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan, dan sistematika penulisan. 

b. BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang teori dasar dan alat pendukung laninnya. 
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c. BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisiskan tentang flowchart dan cara kerja dari sistem alat tersebut 

d. BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang pembuatan rangkaian sistem dari rancang bangun 

sistem kendali dan monitoring pintu irigasi 

e. BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang membangun sebagai perbaikan 

serta pengembangan dari penulisan skripsi ini. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pengamatan dan pembahasan pada penelitian yang berjudul 

Sistem Kendali dan Monitoring Pintu Irigasi Otomatis dengan Sumber Energi 

Surya Berbasis IoT, dapat diambil kesimpulan yaitu: 

1. Prototype Sistem Kendali dan Monitoring Pintu Irigasi Otomatis dengan 

Tenaga Surya Berbasis IoT, dirancang dengan panel surya, soil moisture senor 

dan sensor ultrasonic sebagai input. Kemudian akan diproses oleh SCC, 

Arduino Mega 2560 dan ESP8266. Dan baterai, motor, pompa dan aplikasi 

blynk sebagai output dari sistem. Baterai digunakan sebagai supply daya saat 

tidak ada cahaya matahari, motor sebagai pengontrol buka tutup pintu air 

pompa untuk menyalurkan air, dan aplikasi blynk sebagai pengontrl serta 

pengendali sistem dari onsep IoT ini. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

rancangan dari komponen-komponen tersebut berfungsi dengan baik sesuai 

dengan fungsi yang diharapkan. 

2. Hasil pengujian sistem ini, yaitu supply daya yang digunakan berasal dari panel 

surya dan baterai. Berdasarkan pengujian yang sudah dilakukan, alat ini dapat 

bekerja dengan baik untuk membaca tingkat kelembaban tanah, Saat tanah 

kering nilai sensor lebih dari 750 dengan presentase kelembaban di bawah 

26.6%, saat tanah basah nilai sensor berada dibawah 500 dengan presentase 

kelembaban di atas 51.12%. Motor DC sebagai pengontrol pintu air dapat 

bekerja dengan baik yaitu pada saat motor stepper berputar searah jarum jam 

pintu akan naik sehingga dapat terbuka dengan durasi 3 detik, sedangkan saat 

motor stepper berputar berlawanan arah jarum jam pintu akan turun dan 

tertutup dengan durasi 3 detik. Sensor ultrasonik berfungsi dengan baik, 

dengan 20 kali percobaan didapat total error yaitu 4.5% dengan error rata-rata 

pada pengujian sensor ultrasonik yang dibandingkan dengan penggaris sebesar 

0.22% dan didapatkan akurasi data pengujian yaitu 99.78%. Sehingga dapat 

 



 

 

disimpulkan bahwa hasil kerja Sistem Kendali dan Monitoring Pintu Irigasi 

Otomatis dengan Tenaga Surya Berbasis IoT sudah sesuai, yang dibuktikan 

melalui pengujian. 

5.2 Saran 

Pembuatan proyek akhir ini ternyata terdapat beberapa kekurangan sehingga 

diperlukan pengembangan lebih lanjut. Saran membangun yang dibutuhkan untuk 

menyempurnakan proyek akhir ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Otomasi pengisian baterai dengan panel surya dapat dimaksimalkan, 

menggunakan panel surya dengan daya yang lebih besar agar pengisian baterai 

semakin cepat 

2. Dapat menambahkan sensor untuk mengetahui posisi pintu sedang terbuka atau 

tertutup 

3. Untuk pengembangan bisa ditambahkan buzzer sebagai alarm 

4. Menambahkan notifikasi ke WhatsApp atau Telegram 

5. Menambahkan sensor tegangan agar bisa menambah tampilan monitoring 

baterai baterai pada blynk 

6. Pada penelitian kedepannya diharapkan alat ini dapat dikembangkan dan 

berjalan dengan lebih baik 
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